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PENGANTAR

Buku yang Anda baca ini adalah buku yang mengulas sisi-sisi
keagungan nama dan sifat al-Qur’an secara mudah dan ringkas. Ia
merupakan bagian dari serial “E-Book Syekh Prof. DR. Mahmud al-
Dausary”.

Serial e-book karya Syekh Prof. DR. Mahmud al-Dausary ini
merupakan hasil kerjasama antara penulis buku ini dengan situs

KuliahIslamOnline.com.

Penerbitan serial e-book ini dimaksudkan untuk menjadi wakaf ilmu
oleh penulisnya, agar dapat bermanfaat untuk kaum muslimin di
Indonesia, ataupun di luar Indonesia yang memahami bahasa

Indonesia.

Kami dari KuliahIslamOnline.com berharap Anda dapat ikut serta
membagi informasi tentang serial e-book ini, agar manfaatnya
semakin luas, dan Anda -—sebagai pihak yang terlibat

menyebarkannya- ikut pula mendapatkan pahalanya, in sya’aLlah.

www.KuliahIslamOnline.com
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Pendahuluan

Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah memberikan nama bagi
kitab suci-Nya yang agung dan menyifatinya dengan sifat-sifat yang mulia dan
agung. Yang kesemuanya membuktikan agungnya kemuliaan pemilik nama dan
sifat tersebut. Demikian pula sebagai pertanda bahwa Al-Qur’anmerupakan
dasar dan pondasi bagi semua ilmu yang bermanfaat dan sebagai pedoman

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Kita berkewajiban -ketika membaca Al-Qur’an dan merenungi makna yang
terkandung di dalamnya- untuk berhenti merenungkan ayat-ayat yang
memaparkan nama-nama dan sifat-sifatnya, karena sesungguhnya tidak ada
orang yang mengetahui tentang Kalamullah (Al-Qur'an) daripada Allah
Subhanahu Wa Ta’ala, sehebat apapun orang-orang menggambarkan Kitabullah
dan menyifatkan apa yang terkandung di dalamnya. Al-Qur’an —demi Tuhannya

seluruh manusia- jauh lebih agung dari itu.

Berikut ini, sekelompok nama-nama dan sifat-sifat Al-Qur’an Al-‘Azhim

yang terpenting, yaitu sebagai berikut:
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BAHASAN PERTAMA:
Al-Furqgan

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menamai Al-Qur'an dengan: Al-Furgan
(Pembeda antara yang hak dan yang batil) dalam 4 ayat dalam kitab-Nya yang
penuh berkah, yaitu:

a. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

r « 3. . ’./ -~ 1717 - :’f"’/ﬁ/ ,“”//:
F2dd Tonehall 9 5 ol o 0501 I o T LS
“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgan (Al-Qur’an) kepada

hamba-Nya, agar ia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.”
(Q.S. Al-Furqgan : 1)

b. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

“Dan Dia menurunkan Al-Furqan.” (Q.S. Ali Imran : 4)



Ragam Nama dan Sifat al-Qur’an |8

¢. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

P ld
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda

(antara yang hak dan yang batil).” (Q.S. Al-Bagarah : 185)

d. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

- Z :}/’ﬁ'//’ 23 ,’/ a2 7 TP P P
(D) My 4l 5y S J.oq,.LJlJ.c;aJ.n.JuJe L;I;J.e;
“Dan Al-Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar

kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami

menurunkannya bagian demi bagian.” (Q.S. Al-Isra’ : 106)

Imam Asy Syaukani rahimahullah berkata*:

“Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, Qatadah dan Al-Sya’bi
membaca: ‘Farragnaahu’ dengan mentasydid Ra’, maknanya: ‘Kami telah
menurunkannya secara berangsur-angsur, tidak dengan sekali turun.” Sedangkan
jumhur (mayoritas) ahli qira’at membacanya: ‘Faragnaahu’ tanpa bertasydid,
dan maknanya: ‘Kami terangkan dan jelaskan maknanya, dan Kami bedakan di

dalamnya antara yang hak dan yang batil.”

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai sebab penamaan Al-Qur’an

dengan Al-Furqan menjadi beberapa pendapat, yaitu:

1. Dinamakan dengan Al-Furqan, karena Al-Qur’an itu diturunkan secara

berangsur-angsur. Di mana Allah Subhanahu Wa Ta’ala menurunkannya

! Fath al-Qadir (3/377)
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dalam rentang waktu 23 tahun. Sementara kitab-kitab samawi sebelumnya,

diturunkan seluruhnya dengan sekali turun.
Pendapat ini didukung oleh bacaan “Farragnaahu” yang ra’ dibaca tasydid.

2. Dinamakan dengan Al-Furgan, karena Al-Qur’an itu diturunkan sebagai
pembeda antara yang hak dan yang batil, yang halal dan yang haram, yang
global dan yang terperinci, baik dan buruk, petunjuk dan kesesatan, jalan
yang lurus dan jalan yang sesat, kebahagiaan dan kesengsaraan, orang-orang
mukmin dan orang-orang kafir, kaum yang jujur dan kaum yang dusta serta
orang-orang yang adil dan orang-orang zhalim. Dengan itulah Umar bin al-
Khattab Radhiyallahu ‘Anhu diberi gelar “Al-Faruq”.

Pendapat ini berlandaskan pada qgiraat jumhur “Faragnaahu” tanpa tasydid.

Ibnu ‘Asyur rahimahullah telah menerangkan latar belakang penyebutan Al-

Qur’an dengan Al-Furgan dengan perkataannya2:

“Sebab penamaan Al-Qur’an dengan Al-Furqan, karena ia begitu istimewa
bila dibandingkan kitab-kitab samawi sebelumnya dengan banyaknya
penjelasan mengenai perbedaan antara yang hak dan yang batil di dalamnya.
Karena Al-Qur’an ditopang petunjuknya dengan dalil dan perumpamaan-
perumpamaan serta senada dengan itu. Dan cukup bagi anda melihat
terangnya ajaran Tauhid dan sifat-sifat Allah Subhanahu Wa Ta’ala; sebuah
ajaran tidak akan Anda temukan seperti itu di dalam Taurat maupun Injil,
sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

de
~ YR - - P _ L P4
s o calieS
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Q.S. Asy-Syura : 11)

Al-Qur’an Al-‘Azhim adalah pembeda antara jalan hidup yang terang dengan
jalan hidup yang suram, antara satu umat manusia dengan umat yang lain. Ia

menetapkan aturan hidup yang terang tak tercampuri oleh aturan hidup lain

2 Al-Tahrir wa al-Tanwir (1/71)
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yang berlaku bagi umat sebelumnya. Maka ia adalah Al-Furgan dengan
pengertiannya yang luas dan sempurna ini. Ia adalah Al-Furgan yang
mengakhiri masa kemukjizatan dengan hal-hal fisik yang luar biasa dan
memulai masa kemukjizatan yang menyentuh akal. Dengan kehadiran Al-
Qur’an berakhirlah masa risalah yang bersifat domestik dan dimulainya masa

risalah yang mendunia. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:

“...agar ia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (Q.S. Al-

Furqan : 1)3

3. Ada yang berpendapat bahwa Al-Furqan adalah jalan keselamatan. Ini
adalah pendapat Ikrimah dan As-Suddi. Dinamakan demikian karena
manusia hidup dalam gelapnya kesesatan, dan dengan Al-Qur’an mereka
menemukan jalan keselamatan. Dan pada pengertian ini, ahli tafsir

membawa makna firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala :

o
- )/;’} 4 - :’f"‘/// - )/a:,’.,
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“Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat)

dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah,

agar kamu mendapat petunjuk.” (Q.S. Al-Baqarah : 53)4

Terlepas dari apakah latar belakang penamaan Al-Qur’an Al-Azhim dengan
Al-Furgan lantaran ia diturunkan ke dunia secara berangsur-angsur dalam
jangka waktu 23 tahun, sementara kitab-kitab yang lain Allah Subhanahu
Wa Taala turunkan sekaligus; atau dinamakan demikian karena ia
merupakan pembeda antara yang hak dan yang batil, atau disebabkan karena

di dalamnya ada jalan keselamatan dari awan gelap kesesatan; maka

® Lihat Fi Zhilal al-Qur’an (5/2547)
* Lihat al-Tafsir al-Kabir, oleh al-Razi (2/14)
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perbedaan pendapat variatif ini menunjukkan dengan tegas atas keagungan
Al-Qur’an, ketinggian derajatnya di sisi Allah Subhanahu Wa Ta’'ala dan
luhur kedudukannya.
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BAHASAN KEDUA:

Al-Burhan

Penamaan Al-Qur’an dengan Al-Burhan terdapat dalam satu ayat dalam
Al-Qur’an, yaitu firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

S z 4 //fa}a/‘.'/’/,i/g’ﬂ » ,/

Cy 058 28| W3 15 3855 o3 £ei) 8716 3 LT G
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran
dari Tuhanmu.” (Q.S. An-Nisaa’ : 174)

Ayat ini berbicara kepada setiap pemeluk agama; baik Yahudi, Nasrani,
orang-orang musyrik ataupun lainnya, bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah
menjadikan Al-Qur’an ini sebagai hujjah atas mereka, yang menjelaskan
kebatilan keyakinan yang mereka anut berupa agama yang telah dihapus.
Argumentasi kebenaran ini mencakupi dalil-dalil akal (rasional) dan syar’i, serta
ayat-ayat kauniyah (tanda-tanda kebesaran Allah Subhanahu Wa Ta’ala) di

segenap penjuru, sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

reed )‘; /‘ﬂ/// ‘ﬂ/ /’J

23 ./u.



Ragam Nama dan Sifat al-Qur’an |13

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas

bagi mereka bahwa Al-Qur’an itu adalah benar.” (Q.S. Fushshilat : 53)

Bahkan cukup hanya dengan Al-Qur’an saja, menjadi bukti atas kebenaran
kerasulan Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam dan risalah yang

diembannya.s

Al-Qur’an adalah bukti kebenaran yang berasal dari sisi Allah Subhanahu
Wa Ta’ala bagi hamba-hambaNya, menjadi hujjah yang ditegakkan atas orang-
orang kafir. Muncul daripadanya bukti-bukti yang paling nyata dan kuat atas
kebenaran isi, makna, dan kanduungannya; baik yang menyangkut
permasalahan akidah maupun persoalan hidup...Setiap orang yang berinteraksi
dengan dalil-dalil Al-Qur’an yang mudah dan jelas, kemudian hati dan
pikirannya terpengaruhi olehnya, lalu dia bandingkan dengan dalil-dalil, bukti
dan argumentasi yang diolah, ditetapkan dan diterangkan oleh akal manusia.
Siapapun yang melakukan yang demikian itu, pasti akan menemukan sisi

kebenaran, kemudahan dan keterangan Al-Qur’an.6

Fenomena keagungan Al-Qur’an dan kedudukannya yang tinggi tampak
begitu jelas dari sisi penamaannya dengan Al-Burhan. Itu karena Allah
Subhanahu Wa Ta’ala menjadikan Al-Qur’an sebagai hujjah atas hamba-
hamba-Nya, menerangkan kepada mereka kebatilan agama yang mereka anut. Ia
hujjah yang disampaikan dengan cara yang beragam, supaya dapat dicerna sesuai
dengan keragaman pemahaman dan wawasan mereka. Dan ini merupakan bukti
dari rahmat Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan keMahabijaksanaan-Nya.

> Lihat Fath al-Qadir (1/542), Adhwa’ al-Bayan (7/79-80), Tafsir al-Sa’di (1/217)
6 Mafatih li al-Ta’amul Ma’a al-Qur’an, hal. 34.
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Al-Haq

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menamakan Al-Qur’an dengan Al-Haq dalam
beberapa tempat dalam kitab-Nya (Al-Qur’an). Kita akan menyebutkan beberapa

ayat yang berhubungan dengan tema kita, yaitu:

a. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

éw| )bd

“Dan sesungguhnya Al-Qurian itu benar-benar kebenaran yang
diyakini.” (Q.S. Al-Haaqqah : 51)

Maksud adalah “Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu datang dari sisi Allah
Subhanahu Wa Ta’ala adalah Haq (benar), tiada ada keraguan yang meliputinya,

dan tak ada keraguan yang memasukinya.””

b. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

’ Fath al-Qadir, oleh al-Syaukani (5/401)
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“Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang
hak itu menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu
lenyap.” (Q.S. Al-Anbiyaa’ : 18)

Al-Wahidi 8 rahimahullah berkata: “Kami lontarkan (argumentasi) Al-
Qur’an untuk mematahkan kebatilan mereka.”o

Kata “Al-Qadzfu” adalah sinonim dengan kata “Ar-Ramyu”, maknanya:
“Kami melemparkan kebatilan mereka dengan kebenaran”. “Fayadmaghuhu”

artinya: mengalahkan dan membinasakannya.

Arti asal “Al-Damghu” adalah melukai kepala hingga sampai tembus ke
otak.° Dan “Al-Haq” maksudnya adalah Al-Qur’an, sedangkan “Al-Batil” adalah

syaitan, menurut Mujahid.1

¢. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

. (e 9‘ ‘:Eg/,‘,/;//}’: /f//
Sy e eld 5 3o 5838058 L4, LuST
7
“Dan kaummu mendustakannya. Padahal ia itu benar adanya.

Katakanlah: ‘Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus
urusanmu’.” (Q.S. Al-An’aam : 66)

Berkata Al-Tsa’alibi'2 rahimahullah:

8 |a adalah Abu al-Hasan, ‘Ali bin Ahmad al-Wahidy al-Naisabury al-Syafi’i. Imam para ahli tafsir. Menulis 3
kitab tafsir, yaitu: al-Basith, al-Wasith dan al-Wajiz. |a juga menulis kitab Asbab al-Nuzul. Wafat pada
tahun 468 H. Lihat Siyar A’lam al-Nubala’ (18/339).

° Tafsir al-Wahidi, (2/713).

0 Lihat al-Mu’jam al-Wasith, hal. 297.

" Tafsir al-Qurthuby, (11/295)

'? 1a adalah Abdurrahman bin Muhammad bin Makhluf al-Tsa’aliby al-Jaza’iri. Seorang ahli tafsir dan tokoh
terkemuka Aljazir. Dilahirkan pada tahun 786 H. Di antara karyanya adalah al-Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-
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“Kata ganti dari kata ‘Bihi’ pada ayat di atas kembali pada Al-Qur’an yang
di dalamnya terdapat pengaturan terhadap ayat-ayatnya. As-Suddi berkata: ‘Dan

inilah makna yang paling nampak.’”13

Dan firman-Nya: “Wahuwal hagqu” (Padahal dia benar adanya) adalah
termasuk dalam katagori kalimat sanggahan, yang berisi kesaksian Allah
Subhanahu Wa Ta’ala bahwasanya Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi yang

mulia ini adalah benar dari sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala.'4

Dan makna “Wa kadzdzaba bihi qaumuka” (Dan kaummu Muhammad
mendustakannya), yakni Al-Qur'an yang engkau bawa bersamamu, juga

petunjuk dan keterangan yang nyata. “Kaummu”, yakni Quraisy.

Firman Allah: “Wahuwal haqq” (Padahal dia benar adanya), yakni tiada
di belakangnya kebenaran yang lain. Firman Allah: “Qul Lastu ‘alaikum biwakiil”
(Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus urusanmu), maknanya: “Aku
bukanlah orang yang bertugas menjagamu, dan aku tidak pula diserahi untuk

menjadi wakilmu.”15

d. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

"ﬂ g P P .}/ /75}} o’ 7 20
4.’91 m%}:géb)b )0.\.9_,.4 LJ g))b?-@‘u.oz_b_)&uﬁ_’

\
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“Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-
sekutunya yang kafir kepada Al-Qur’an, maka nerakalah tempat yang
diancamkan baginya, karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap

Al-Qur’an itu. Sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar-benar dari Tuhanmu,

tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.” (Q.S. Huud : 17)

Qur’an, al-Anwar, dan Raudhah al-Anwar wa Nuzhah al-Akhyar. Wafat pada tahun 875 H. Lihat al-A’lam
3/331.

13 Tafsir al-Tsa’alibi, (1/529)

" Lihat Adhwa’ al-Bayan (7/246)

> Tafsir Ibnu Katsir (3/315)
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Makna firman-Nya: “Dan barangsiapa di antara mereka yang kafir
kepadanya,” yaitu terhadap Al-Qur’an dan tidak membenarkan bukti-bukti yang
benar.

Dan firman-Nya: “Karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al-
Qur’an itu,” yakni ragu-ragu tentang kebenaran Al-Qur’an dan bahwasanya ia
benar-benar diturunkan dari sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala.*¢

Dan di dalamnya juga tersirat suatu sindiran kepada selain Nabi
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam, karena sesungguhnya beliau seorang yang
ma’shum (terjaga dari dosa) dari keragu-raguan terhadap Al-Qur’an.?”

Dan firman-Nya: “Sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar-benar dari
Tuhanmu”, maksudnya adalah bahwa Al-Qur’an itu benar berasal dari Allah
Ta’ala, tidak keraguan dan kebimbangan di dalamnya, sebagaimana dalam

firman-Nya yang lain:

o~ //9.-0“ P . 2o P : 2.0 4 ”: o~
@ okl 5 o 43 L Vil o 4
“Alif laam miim, turunnya Al-Qur’an yang tidak ada keraguan di

dalamnya, (adalah) dari Tuhan semesta alam.” (Q.S. As-Sajdah : 1-2)

Dan juga firman-Nya :

0 »

P *d}’“ % . 2. O - 2% 0 7 4
“Alif laam miin. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya;

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.” (Q.S. Al-Baqarah : 1-2)18

Dan definisi “Al-Haq” digunakan untuk membatasi jenis kebenaran hanya

pada Al-Qur’an. Yaitu pembatasan yang menggambarkan kesempurnaan jenis Al-

'8 Lihat Tafsir Abi al-Su’ud, (4/195)
Y Fath al-Qadir, oleh al-Syaukani (2/488)
'8 |ihat Tafsir Ibn Katsir (2/441)
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Haq yang ada di dalamnya, sehingga seakan-akan tidak ada kebenaran lagi
selainnya.19

o

Dan firman-Nya: “Tetapi kebanyakan manusia tidak beriman,’
makasudnya adalah mereka tidak beriman, bisa disebabkan karena kebodohan
dan juga karena kesesatan mereka. Bisa juga karena kezhaliman, keingkaran dan
kedurhakaan mereka. Sebab jika tidak demikian, siapa pun yang memiliki niat
yang baik dan pemahaman yang lurus, pasti dia akan mengimaninya, karena ia

telah melihat bukti-bukti yang menariknya untuk beriman dari semua sudut.2°

e. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

A /o o //‘%/o //o:f o ﬂ/y/o ..c:‘/ ‘},/61 o::
JEUI Lo B 3ol sl B Qgedll ple ol O ) O) B

. "/j L;/)
“Katakanlah: ‘Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia
Maha Mengetahui segala yang gaib.” Katakanlah: ‘Kebenaran telah
datang dan yang batil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan

mengulangi.” (Q.S. Saba’: 48-49)

Kata “Al-Qadzfu” artinya: melempar dengan anak panah, tongkat dan
kata-kata. Maksudnya bahwa Dia mendatangkan dengan kebenaran dan wahyu

yang Dia turunkan dari langit, selanjutnya diberikan kepada para nabi-Nya.2

Dan firman-Nya: “Katakanlah: ‘Kebenaran telah datang™ maksudnya

adalah agama Islam dan Al-Qur’an.22

Al-Qur’an Al-‘Azhim ini, yang dibawa oleh Nabi Shallalahu ‘Alaihi wa
Sallam adalah kebenaran; Kebenaran yang kokoh yang dikaruniakan Allah
Subhanahu Wa Ta’ala. Maka siapakah yang dapat menghalangi kebenaran yang
telah dilemparkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala?

' Al-Tahrir wa al-Tanwir (11/227)

% Tafsir al-Sa’di (2//359)

*! Lihat Tafsir al-Baghawy, (3/562-563)
?2 7ad al-Masir, (6/466)
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Seolah-olah Al-Hagq itu melesat bak busur panah, menyerang, mengoyak
dan menghancurkan. Tak ada seorang pun yang berdiri menghadang pada jalan
di hadapannya. Itulah kebenaran yang telah dilontarkan oleh Allah Subhanahu
Wa Ta'ala yang Mengetahui segala yang gaib. Dilemparkan dengan ilmu, dan
menuju sasaran atas dasar ilmu. Tidak ada yang dapat bersembunyi darinya, dan
luput dari sasarannya. Karena jalan itu tersingkap di hadapan Allah Subhanahu

Wa Ta’ala tidak ada dinding yang menghalanginya.23

Dari penamaan Al-Qur’an Al-Karim dengan Al-Hagq, terlihat dengan jelas
keagungannya dan kedudukannya yang tinggi. Manusia wajib mengimani Al-Haq
ini (Al-Qur’an) dan menyambut seruannya. Karena ia bersumber dari Tuhan
Yang Maha Esa dan Maha Mulia. Tiada kebenaran selain kebenarannya. Di
dalamnya juga terdapat sindiran terhadap kitab-kitab samawi yang telah

menyimpang, karena telah tercampurnya kebenaran dan kebatilan.

23 Lihat Fi Zhilal al-Qur’an, (5/2915)
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BAHASAN KEEMPAT:

Al-Naba’ al-‘Azhim
(Kabar yang Agung)

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menamakan Al-Qur’an dengan Al-Naba’ Al-
Azhim pada dua tempat, yaitu di dalam surah Shaad dan surah An-Naba’.

Tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur’an itu merupakan kabar yang agung.
Sejak manusia diciptakan dan diadakan, tidak pernah terlihat dan terdengar
seperti Al-Qur’an Al-‘Azhim ini. Dia agung dalam uslub (gaya bahasa)nya, agung
dalam nasihatnya, agung dalam maknanya, agung dalam keindahan susunan
katanya, agung dalam balasan dan siksaannya, agung dalam hokum-hukumnya,
agung dalam perintah dan larangannya, agung dalam beritanya, dan agung

dalam kisahnya serta perumpamaannya.

Al-Qur’an mengabarkan tentang keagungan Allah Subhanahu Wa Ta’ala
dan keMahaperkasaan-Nya. Al-Qur’an mengabarkan tentang kewajiban untuk
mentauhidkan Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan menegesakan-Nya dalam
ibadah. Ia juga menerangkan tentang hukum-hukum ibadah dan muamalat. Dan
demikian pula ia menjelaskan segala hal yang dibutuhkan oleh manusia untuk

agama dan dunianya.
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Al-Qur’an juga menceritakan kisah umat-umat terdahulu dan azab serta
hukuman yang Allah Subhanahu Wa Ta’ala timpakan kepada mereka, lantaran
kedustaan, kefasikan, dan kedurhakaan mereka. Ia juga berbicara mengenai hari
kebangkitan, hari perhimpunan, hari perhitungan amal, hari pembalasan, serta

kenikmatan surga dan azab neraka.

Al-Qur’an mengabarkan kabar yang agung tentang segala sesuatu, mulai
dari permulan hingga penghabisan; sejak awal proses penciptaan alam semesta
ini hingga menetapnya penghuni surga dalam kenikmatan surga dan menetapnya

penghuni neraka dalam siksaannya.24

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:
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“Katakanlah: ‘Berita itu adalah berita yang besar, yang kamu berpaling
daripadanya.” (Q.S. Shaad : 67-68)

Yakni berita yang besar dan urusan yang mulia, yaitu Allah Subhanahu Wa
Ta’ala yang telah mengutusku (Muhammad) kepada kalian, “Yang kamu
berpaling daripadanya” maknanya yang kalian lalai.

Mujahid, Syuraih Al-Qadhi dan As-Suddy menafsirkan firman Allah
Subhanahu Wa Ta’ala: “Katakanlah: ‘Berita itu adalah berita yang besar™
bahwa yang dimaksud Al-Qur’an.25

As-Samarqandy rahimahullah mengatakan:

“Firman-Nya Azza wa Jalla: “Katakanlah: ‘Berita itu adalah berita yang
besar’”” maksudnya (agar Nabi mengatakan bahwa) Al-Qur’an adalah berita yang
besar, karena ia merupakan kalam (perkataan) Rabb semesta alam “Yang kamu
berpaling daripadanya”, maksudnya yang kalian tinggalkan dan tidak kamu

imani.”26

** Lihat al-Huda wa al-Bayan fi Asma’ al-Qur’an, (2/34-36)
% Tafsir Ibnu Katsir, (4/43)
%% Tafsir al-Samargandy, (3/165)
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Sesungguhnya berita yang besar ini (Al-Qur’an) telah datang untuk
melampaui Quraisy di Mekkah, bangsa Arab di seluruh jazirah, dan generasi
yang hidup bersama dakwah di muka bumi ini. Untuk selanjutnya melampaui
jangkauan tempat dan waktu yang terbatas itu, lalu menyebar dan
mempengaruhi masa depan manusia seluruhnya di setiap wilayah dan negeri,
dan mengatur perjalanannya sejak diturunkannya ke bumi hingga Allah

Subhanahu Wa Ta’ala mewarisi bumi dan seluruh penghuninya.

Kabar yang agung (Al-Qur’an) ini telah mengubah garis perjalanan hidup

kemanusian kepada jalan yang lurus.

Tidak pernah terjadi dalam sejarah kehidupan manusia seluruhnya suatu
peristiwa maupun berita, yang meninggalkan dampak seperti yang ditinggalkan
oleh kabar yang agung ini (Al-Qur’an); dan ini menunjukkan keagungan,

ketinggian nilai, kedudukan serta pengaruhnya.

Ia telah menumbuhkan nilai-nilai dan paradigma, serta mengukuhkan
prinsip-prinsip dan sistem hukum di seluruh bumi, dan dalam seluruh generasi
manusia seluruhnya, yang belum pernah terbesit dalam benak bangsa Arab

sebelumnya.

Mereka belum dapat menangkap di zaman itu, bahwasanya kabar yang
agung ini (Al-Qur’an) sejatinya datang untuk mengubah wajah bumi dari warna
kesyirikan kepada tauhid, dari kezhaliman menuju keadilan, dan mewujudkan
ketetapan Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam kehidupan dunia ini, dan

mempengaruhi realita hidup manusia.
Sikap Kaum Muslimin Kontemporer

Umat Islam kontomporer memandang berita yang besar ini (Al-Qur’an)

sebagaimana orang-orang Arab terdahulu memandangnya pada kali pertama.

Mereka tidak mengetahui hakikatnya, tidak menghayati kebenaran yang

terkandung di dalamnya dan tidak mau mengenali pengaruhnya yang besar pada
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sejarah kehidupan manusia dan pada garis perjalanan yang panjang, Mereka
bertumpu pada teori picik dan pandangan sempit yang dilontarkan oleh para
pendusta berita besar ini (Al-Qur’an), yang selalu berpikir untuk mengecilkan

perannya dalam kehidupan manusia dan dalam menetapkan garis sejarahnya.27

?7 Lihat Fi Zhilal al-Qur’an, (5/3026)
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Al-Balagh

Allah Subhanahu Wa Ta’ala memuji Al-Qur’an dengan firman-Nya:
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“(Al-Qur’an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan
supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka
mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar

orang-orang yang berakal mengambil pelajaran.” (Q.S. Ibrahim : 52)

As-Sa’dy rahimahullah?8 menyatakan:

“Ketika Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan keterangan yang nyata
tentang Al-Qur’an, Dia memuji Al-Qur’an ini dengan firman-Nya: ‘Ini adalah
penjelasan yang sempurna bagi manusia’. Maksudnya menjelaskan dan
memberikan petunjuk yang sempurna (kepada manusia) untuk mencapai puncak

keluhuran, meraih tempat dan kedudukan yang paling utama, disebabkan apa

?% |a adalah Abdurrahman bin Nashir al-Sa’dy dari Kabilah Tamim. Tumbuh di Kota Qasim dan berguru
pada ulama Hanabilah yang ada di sana. la memiliki wawasan yang sangat baik dalam bidang Fikih. la
menyibukkan diri dengan mengkaji karya-karya lbnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim, dan mengambil manfaat
yang sangat banyak darinya. Di antara karyanya adalah Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Manna, al-Qaul al-Sadid fi Maqashid al-Tauhid, dan lainnya. Wafat pada tahun 1376 H. Lihat Mugaddimah
Kitab Taisir al-Karim al-Rahman.
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yang terkandung di dalamnya yang berupa ajaran-ajaran prinsip, persoalan
Sfuru’iyah dan semua ilmu yang dibutuhkan oleh hamba-hamba Allah Subhanahu
Wa Taala. “Dan supaya mereka diberi peringatan dengannya,” karena
kandungannya berupa peringatan terhadap perilaku buruk dan perbuatan apa
saja yang Allah Subhanahu Wa Ta'ala berikan ancaman siksa kepada
pelakunya.”29

As-Suyuthi rahimahullah 3° menyebutkan sebab penamaan Al-Qur’an
dengan Al-Balagh dengan mengatakan:

“Adapun nama al-Balagh adalah karena ia menjelaskan kepada manusia
mengenai hal-hal yang diperintahkan dan segala apa yang dilarang-Nya, atau
karena di dalamnya ada penjelasan yang sempurna, yang tidak membutuhkan
penjelasan yang lainnya.”

Dari uraian sebelumnya, tergambar jelas bagi kita bahwasanya Al-Qur’an
Al-‘Azhim merupakan penjelasan sempurna bagi seluruh manusia yang akan
mengantarkan dan menunjuki mereka jalan ke surga, jika mereka mau
mengikutinya. Itu karena Allah Ta’ala telah menerangkan kepada mereka hal-hal
yang mengandung kebahagiaan dan kesuksesan hidup mereka, di dunia maupun
di akhirat.

Di dalam Al-Qur’an Al-‘Azhim juga terdapat penyampaian yang sempurna,
tidak membutuhkan kepada petunjuk kitab-kitab samawi lainnya yang telah
menyimpang, apatah lagi undang-undang buatan manusia. Itu semua
menunjukkan tentang keagungannya, ketinggian martabat dan kedudukannya di
sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Oleh karena itu, sepatutnya Al-Qur’an ini diagungkan di hati orang-orang

yang beriman, agar mereka dapat sampai menuju surga yang penuh kenikmatan.

% Tafsir al-Sa’di, (1/428)

% “Abdurrahman bin Abi Bakr al-Khudhairy al-Mishry al-Syafi’i. la tumbuh di Kairo sebagai anak yatim, dan
berguru pada sejumlah ulama. la mempunyai banyak karya, di antaranya yang paling populer: al-Durr al-
Mantsur fi al-Tafsir al-Ma’tsur, al-Jami’ al-Shaghir fi al-Hadits, dan selainnya. Wafat pada tahun 911 H.
Lihat Mu’jam al-Mu’allifin (5/28)
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Al-Ruh

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Quran)
dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui: apakah
Al-Kitab (Al-Qur’an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi
Kami menjadikan Al-Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengannya

siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami.” (Q.S. Asy-
Syuura : 52)

Abu As-Su’ud rahimahullah mengenai firman-Nya: “Ruhan (wahyu)”
bahwa maknanya adalah3!: “Ia adalah Al-Qur’an yang kedudukannya bagi hati

manusia seperti ruh bagi tubuh yang akan menghidupkannya untuk selamanya.”

3! Tafsir Abi al-Su’ud (8/38)
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Dan tanwin yang ada pada kata “Ruhan” sebagai bentuk pengagungan,

maksudnya: “ruhan ‘azhiman” atau ruh yang agung.32

Maknanya adalah: “Dan demikianlah” ketika Kami wahyukan kepada para
rasul sebelummu, “Kami wahyukan kepadamu ruh dengan perintah kami,” dan
itulah Al-Qur’an yang agung ini. Dinamakan dengan ‘Ruh’ karena ruh-lah yang
mampu menghidupkan jasad, begitu pula Al-Qur’anyang mampu menghidupkan
hati dan ruh. Dengannya akan segala kemaslahatan dunia dan agama; kebaikan
berlimpah yang ada di dalamnya. Ia murni merupakan karunia Allah Subhanahu
Wa Ta’ala yang diberikan khusus bagi utusan-Nya dan hamba-hamba-Nya yang
beriman tanpa adanya upaya dari diri mereka. Untuk itu Allah Subhanahu Wa
Ta’ala menegaskan: “Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui”, yakni sebelum
diturunkan kepadamu: “Apakah Al-Kitab (Al-Qur'an) dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu”. Maksudnya kamu tidak mengetahui tentang
iman dan melaksanakan syariat-syariat Ilahiyah. Bahkan engkau adalah seorang
yang ummiy (buta huruf), tidak mampu menulis dan membaca.

Maka datang kepadamu ruh yang “Kami menjadikan ia sebagai cahaya,
yang kami tunjuki dengan siapa yang Kami kehendaki di antara hambahamba
Kami”. Mereka menjadikannya cahaya penerang dalam gelapnya kekufuran,
bid’ah dan hawa nafsu. Dengannya mereka mengenal hakikat kebenaran dan
mendapatkan petunjuk kepada jalan yang lurus.33

Tidak mengherankan jika Al-Qur’an menjadi ruh dan inspirasi bagi hidup
bagi seluruh kemanusiaan; kemanusiaan yang telah terbunuh oleh tipu daya dan
mati karena kebodohan, yang anggota tubuhnya telah hancur digerogoti rayap
dan bersarang di tubuhnya penyakit yang mematikan. Maka ia pun digerogoti
oleh penyakit-penyakit yang mematikan, tak berdaya dan terjatuh dalam

bencana, tiada keselamatan di dalamnya. Dan tiada kehidupan yang baik kecuali

32 Ruh al-Ma’ani, oleh al-Alusi (25/58)
3 Lihat Tafsir al-Sa’di (4/434-435)
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dengan Al-Qur’anyang mulia, yang dinamakan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala

sebagai “ruh”. Ruh yang menghidupkan denyut urat nadi manusia.34

Dengan demikian, di antara fenomena keagungan Al-Qur’an dan
ketinggian derajatnya adalah bahwasanya ia mempunyai kedudukan seperti ruh
bagi tubuh yang menghidupkan hati dan jiwa. Ia adalah sumber kehidupan bagi
seluruh kemanusiaan. Barangsiapa yang tidak beriman dengan ruh (Al-Qur’an)
ini berarti dia telah mati, walaupun dia masih melaksanakan aktifitas makan dan

minum.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati
mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli
mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang.
Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-
orang buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan
(seoran gpun) mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada

ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah diri.” (Q.S. An-Naml : 80-81)

3* Lihat al-Huda wa al-Bayan fi Asma’ al-Qur’an (2/45)
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BAHASAN KETUJUH:
Al-Mauizhah

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada.” (Q.S. Yunus : 57)

Maksudnya adalah bahwa Al-Qur’an itu berisi pelajaran bagi orang yang

membacanya dan memahami maknanya.35

Al-Mau’izhah maksudnya adalah Al-Qur’an, karena Mau’izhah itu
sesungguhnya bisa berupa perkataan yang menyeru kepada kebaikan dan

mencegah dari yang mungkar, melembutkan hati, menjanjikan balasan dan

3 Fath al-Qadir, al-Syaukani (2/453)
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mengancam dengan siksaan. Dan yang demikian itu merupakan sifat Al-Qur’an

yang mulia.36
Maksud ayat di atas adalah:

“Hai manusia telah datang kepadamu kitab yang berisi hikmah yang harus
diamalkan, yang menerangkan kebaikan amal dan keburukannya,
memerintahkan kepadamu untuk berbuat baik dan melarang kamu dari

perbuatan jahat.

Telah datang kepadamu kitab yang menghimpun segala pelajaran atau
nasihat yang baik untuk perbaikan akhlak dan perilaku serta mencela segala
bentuk kejahatan, membersihkan hati dari warna keraguan dan kekeliruaan
dalam akidah, menunjukkan kepada kebenaran, keyakinan dan jalan yang lurus,

yang dapat menghantarkanmu pada kebahagiaanhidup di dunia dan akhirat.3”

Karakteristik nasihat itu bahwa ia berasal “Dari Tuhanmu” untuk
menegaskan tentang keindahan, kesempurnaan dan kebutuhan alam semesta
seluruhnya terhadap mau’izhah itu.38 Dan apakah ada pelajaran yang lebih
sempurna dari pelajaran Rabbaniyah? Dan apakah ada lebih banyak menembus

ke lorong-lorong hati manusia yang paling dalam daripada al-Qur’an?

Al-Qur’an itu pada hakikatnya merupakan pelajaran yang sangat istimewa,
karena yang berbicara adalah Allah Subhanahu Wa Tad’ala, yang
menyampaikannya adalah Jibril ‘Alaihi Salam dan yang menerimanya adalah
Muhammad Shalallahu ‘Alaithi wa sallam. Bagaimana ia tidak menjadi suatu

pelajaran (nasihat) yang luar biasa?39

Sekiranya semua makhluk dihimpun, baik dari manusia maupun jin,
kemudian didatangkan ahli bahasa dan sastra, maka mereka tidak akan mampu

menandingi kandungan nasihat Qur’ani atau yang semisal dengannya. Maka

*® Tafsir al-Tsa’alibi, 2/181.

* Lihat Tafsir al-Baidhawy (3/204), al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syariah wa al-Manhaj, Prof. DR.
Wahbabh al-Zuhailiy (6/213)

%8 Lihat al-Tahrir wa al-Tanwir (11/109)

% Lihat al-Tafsir al-Kabir, oleh al-Razi (2/14)
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dimanakah keindahan tutur kata mereka, dan dimanakah kedalaman sentuhan
pengajaran mereka jika dibanding dengan keagungan Al-Qur’an? Oleh
karenanya, ini menjadi bukti nyata tentang keagungan Al-Qur’an dan ketinggian

kedudukan, pengaruh dan efektifitasnya.

Al-Qur’an juga merupakan pelajaran yang penuh hikmah dan terperinci. Ia
ibarat cambuk bagi hati. Dan pada saat yang sama ia sebagai penggembira dan
sumber kebahagiaan. Ia memerintahkan segala yang baik dan mencegah setiap
yang buruk. Maka wajib bagi kita untuk mempelarinya dengan penuh kerelaan

hati, penerimaan yang total dan kepasrahan diri yang sempurna.

Cukuplah Al-Qur’an sebagai pemberi nasihat. Cukuplah Al-Qur’an sebagai
penegur jiwa yang lalai. Cukuplah Al-Qur’an sebagai pembawa petunjuk dan

pemberi peringatan. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfiman:
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“(Al-Qur’an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk

serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. Ali Imran : 138)

Mereka yang dapat mengambil manfaat dari nasihat dan pelajaran dari Al-
Qur’an adalah orang-orang yang bertakwa. Kita mohon kepada Allah Subhanahu

Wa Ta’ala agar Dia mengelompokkan kita ke dalam golongan mereka. Aamiin.
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BAHASAN KEDELAPAN:

Al-syifa’
(Obat Penawar)

Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberi nama Al-Qur’an

dengan Al-Syifa’ (obat penawar) pada tiga tempat di dalam kitab-Nya, yaitu:

a. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
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Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada.” (Q.S. Yunus : 57)

Maksudnya adalah obat penawar dari penyakit-penyakit hati (mental),
yang justru lebih berat akibatnya daripada penyakit-penyakit yang menempel di
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badan, seperti: keragu-raguan terhadap kebenaran, kemunafikan, dengki, iri hati

dan yang senada dengan itu.4°

Tidak ada keraguan bahwa Al-Qur’an ini merupakan obat penawar dari
berbagai macam penyakit hati. Baik itu penyakit hati yang bersumber dari
syahwat, ketidaktundukan pada syariat, atau penyakit hati yang lahir dari

syubhat yang mengotori keyakinannya.4t

b. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Al-Isra’ : 82)

Maknanya adalah bahwa sesungguhnya Al-Qur’an itu semuanya menjadi

obat penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Ayat ini mennjukkan bahwa dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang
dapat mengobati berbagai macam penyakit dan kepedihan, yang perinciannya
dijelaskan dalam hadits-hadits yang shahih. Ayat tersebut mencakupi perincian
tersebut dengan cara penggunaan kata yang musytarak (memiliki kesamaan)

dalam maknanya.42

C. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang
mukmin.” (Q.S. Fushshilat : 44)

*© Ruh al-Ma’ani (11/176)
* Tafsir al-Sa’di (2/326)
* Al-Tahrir wa al-Tanwir, (14/150)
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Sejenak kita perhatikan penuturan Ar Razi rahimahullah mengenai obat

penawar dari Al-Qur’an. Dia berkata:43

“Ketahuilah bahwasanya Al-Qur’an adalah obat penawar dari segala
macam penyakit ruhani, dan juga sebagai obat penawar dari segala penyakit
jasmani. Adapun eksistensi Al-Qur’an sebagai obat penawar dari penyakit ruhani,
maka sudah jelas. Itu karena penyakit ruhani ada dua macam, yaitu akidah

(keyakinan) yang batil dan akhlak yang tercela.

Adapun akidah batil yang paling berbahaya adalah akidah yang rusak
dalam masalah ketuhanan, nubuwah (kenabian), hari akhir, serta qadha’ dan
gadar (takdir). Dan Al-Qur’an adalah kitab yang memuat paham yang benar
dalam semua persoalan tersebut dan meruntuhkan paham yang salah di

dalamnya...

Sedangkan akhlak yang tercela, maka Al-Qur’an memuat rinciannya, dan
mengenalkan sisi-sisi kerusakannya serta membimbing kita kepada akhlak yang

mulia dan sempurna serta perilaku yang terpuji...

Adapun Al-Qur’an sebagai obat penawar dari berbagai penyakit jasmani,
karena mengambil berkah dari membacanya akan membentengi diri dari banyak

penyakit...”

Sepantasnya kita meluaskan daerah obat penawar Al-Qur’an dari berbagai
macam penyakit hati dan jiwa serta anggota tubuh kepada berbagai ragam
penyakit kontemporer, seperti: penyakit (krisis) di bidang politik, ekonomi,
hidup dan peradaban dan yang berbagai macam penyakit modern lainnya.
Dengan pengertian yang utuh inilah kita memandang fungsi Al-Qur’an sebagai
al-Syifa’ (obat penyembuh), dan tidak membatasinya hanya pada penyakit

kepala, perut dan badan saja.44

Dan di antara bukti keagungan Al-Qur’an Al-Karim dan ketinggian

derajatnya serta kekuatan pengaruhnya adalah bahwa di dalamnya ada obat

* Al-Tafsir al-Kabir, (21/29)
* Lihat Mafatih li al-Ta’amul Ma’a al-Qur’an, hal. 34-35.
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penawar yang mujarab untuk menyembuhkan penyakit akidah yang batil dan
akhlak yang tercela serta penyakit jasmani. Penawarnya juga menjangkau
penyakit-penyakit modern yang kronis, jika saja manusia mengambil ajarannya,

dan obat penawarnya yang bermanfaat, serta mengamalkannya.
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BAHASAN KESEMBILAN:

Ahsan Al-Hadits
(Pembicaraan Terbaik)

Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

“Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik.” (Q.S. Az-Zumar :
23)

Maksudnya adalah perkataan yang paling bijaksana, dan dialah Al-

Qur’an.45

Inilah pujian dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala terhadap kitab (suci)-Nya;
Al-Qur’an Al-‘Azhim, yang diturunkan kepada Rasul-Nya yang mulia. Yaitu
bahwasanya Al-Qur’an itu adalah perkataan yang paling baik dan ucapan yang

paling indah secara mutlak.

Dan sebaik-baik kitab yang diturunkan dari kalam (perkataan) Allah
Subhanahu Wa Ta’ala adalah Al-Qur’an. Jika demikian, maka dapat dipahami
bahwa lafazhnya adalah yang terfasih dan paling terang. Dan bahwasanya

** Tafsir al-Samargandy, (3/173)
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maknanya adalah yang termulia, karena ia merupakan sebaik-baik perkataan,
baik secara lafazh maupun makna, memiliki keserupaan dalam keindahan dan

perpaduannya, serta tidak ada perbedaan di dalamnya dalam satu sisi pun.

Hingga ketika seseorang merenungi maknanya, mencermatinya dengan
seksama, maka dia akan menangkap keselarasan yang mengejutkan siapa pun
yang mencermatinya, bahkan hingga dalam maknanya tersirat, hingga ia benar-
benar memastikan bahwa ia benar-benar tidak datang (turun) melainkan dari

Dzat yang Maha bijaksana lagi Maha Mengetahui.46

Dan Al-Qur’an dinamakan dengan “hadits” (berita/pembicaraan) karena
Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam memberitakan kepada kaumnya mengenai apa

yang telah diturunkan kepada beliau.47

Ayat yang mulia ini menunjukkan suatu bukti yang terang tentang
keutamaan Al-Qur’an atas kitab-kitab (sebelumnya) dari kalam (perkataan)
Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yakni: Taurat, Injil dan semua kitab, dan bahwa
para ulama salaf (terdahulu) seluruhnya mengakui hal itu dan tidak ada seorang
pun di antara mereka yang berpendapat bahwa karena semua kitab samawi itu
adalah kalam (perkataan) Allah Subhanahu Wa Ta’ala sehingga tidak ada

keutamaan Al-Qur’an atas kitab-kitab lainnya.48

Permulaan ayat yang dibuka dengan nama Allah Subhanahu Wa Ta’ala
menunjukkan pengagungan terhadap perkataan yang paling baik diturunkan;
bahwa Yang menurunkannya adalah Tuhan yang Maha Agung. Juga
menunjukkan keistimewaannya pula, yaitu keistimewaan penurunan Al-Qur’an
hanya dilakukan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Artinya: bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Dia-lah yang telah
menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) dan bukan yang selain-Nya. Dan ini
merupakan isyarat bahwa ia merupakan wahyu dari sisi Allah Subhanahu Wa

Ta’ala, bukan buatan manusia.

4 Tafsir al-Sa’di (4/318). Dan lihat al-Tahrir wa al-Tanwir, (24/67)
* Fath al-Qadir, (4/458)
*® Kutub wa Rasa’il wa Fatawa Ibn Taimiyah fi al-Tafsir, (17/11)
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Dan Al-Qur’an disebut sebagai “hadits” (berita) di banyak tempat dalam

Al-Qur’an, di antaranya:
a Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi
dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah

dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi

mereka akan beriman sesudah Al-Qur’an itu?” (Q.S. Al-A’raaf : 185)

b Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena
bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman
kepada keterangan ini (Al-Qur’an).” (Q.S. Al-Kahfi : 6)

¢ Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini?” (Q.S. Al-

Najm : 59)

d Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang
yang mendustakan perkataan ini (Al-Qur’an). nanti Kami akan menarik
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang
tidak mereka ketahui.” (Q.S. Al-Qalam : 44)49

Bahwa Al-Qur’an Al-‘Azhim itu adalah sebaik-baiknya perkataan secara
mutlak dan sebaik-baik kitab yang diturunkan dari Kalam (perkataan) Allah
Subhanahu Wa Td’ala, baik dilihat dari sisi kefasihan [lafazhnya dan
keterangannya, kemuliaan maknanya, menghimpun banyak kosa kata dan
penggunaannya. Kesemuanya itu menunjukkan tentang keagungan Al-Qur’an,

kebesarannya serta ketinggian kedudukan dan nilainya.

* Lihat al-Tahrir wa al-Tanwir, (24/66)
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PASAL KEDUA:

KEAGUNGAN SIFAT-SIFAT
AL-QUR’AN
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BAHASAN PERTAMA:

Al-Hakim (Yang
Bijaksana/Penuh Hikmah)

Allah menyifati kitab-Nya (Al-Qur’an) dengan “Al-Hakim” (penuh hikmah)

di beberapa ayat, di antaranya:

Pertama; Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Inilah ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung hikmat.” (Q.S. Lugman :
2)

Pada ayat ini, Al-Qur’an datang dengan membawa sifat “Al-Hakim”, yang

mempunyai arti bervariasi (beragam), yaitu:

a. Al-Hadkim yang berarti ayat-ayatNya disusun dengan rapi untuk
menerangkan halal dan haram, batasan-batasan dan hukum-hukumnya.
Pola Fa’il (maksudnya: kata “Hakiim” dibaca mengikuti pola ini) di sini
berarti “mufal” (baca: muhkam, yang berarti “disusun dengan rapi). Ini
pendapat Abu Ubaidah dan yang lainnya. Hal ini dikuatkan oleh firman
Allah Subhanahu Wa Ta’ala:



Ragam Nama dan Sifat al-Qur’an |42

P . s I > 7,4 g sa . -
& gt o5 bl pilad it eisties

“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan
rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah)

yang Maha Bijaksana lagi Mahatahu.” (Q.S. Huud : 1)

b. Al-Hakim berarti pemberi keputusan, maksudnya Al-Qur’an itu berperan
sebagai pemberi keputusan mengenai halal dan haram, pemberian
keputusan di antara manusia terhadap apa yang mereka perselisihkan

dengan benar. Hal ini dikuatkan oleh firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), Maka
Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang
yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang

beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann itu
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dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” (Q.S. Al-Baqarah : 213)

c. Al-Hakim bermakna ketetapan. Artinya bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala
telah menetapkan dalam Kitab-Nya, agar manusia memerintahkan berlaku
adil, berbuat baik dan memberi (sedekah) kepada kaum kerabat. Juga
menetapkan larangan melakukan perbuatan keji, mungkar dan durhaka.
Demikian pula Allah Subhanahu Wa Ta’'ala menyediakan surga bagi orang
yang menaati-Nya dan neraka bagi orang yang bermaksiat kepada-Nya. Hal

ini merupakan pendapat dari Hasan Al-Basri dan yang lainnya.

d. Al-Hakim artinya terpelihara dari kebatilan, tiada kedustaan di dalamnya
dan tidak ada pula perbedaan. Ini adalah pendapat Muqatil.

As-Sa’diy rahimahullah telah menyebutkan beberapa bukti dari susunan
ayat-ayat Al-Qur’an yang penuh hikmah. Dia berkata:

“Di antara bukti keterpeliharaannya adalah bahwa Al-Qur’an itu datang
dengan ungkapan yang paling mulia, fasih dan jelas, yang melambangkan

ketinggian makna dan keindahannya.

Di antara bukti keterpeliharaannya adalah bahwa Al-Qur’an itu terpelihara
dari segala bentuk penyimpangan dan perubahan, penambahan dan

pengurangan serta perusakan.

Di antara bukti keterpeliharaannya adalah berita yang disampaikannya,
baik mengenai kisah umat terdahulu maupun ramalan peristiwa yang akan
terjadi serta permasalahan yang gaib, seluruhnya selaras denga realita yang ada.
Realitas yang ada pun sesuai dengannya. Tidak ada kitab terdahulu yang
diturunkan dari sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang menyelisihinya. Tidak ada
seorang nabi pun yang menyampaikan kabar yang menyelisihinya. Tidak datang
dan tidak akan pernah datang suatu ilmu pengetahuan yang materil maupun

rasionil yang bertentangan dengan apa yang ditunjukkannya.
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Di antara bukti keterpeliharaannya adalah bahwa Al-Qur’an tidak
memerintahkan suatu hal melainkan murni atau sebagian besar muatannya
mengandung maslahat. Dan ia tidak melarang sesuatu, melainkan karena ia
sepenuhnya atau sebagian besarnya mendatangkan mudharat. Banyak ayat yang
memerintahkan suatu hal dengan menyebutkan hikmah dan faedahnya, dan

melarang sesuatu hal dengan menerangkan mudharatnya.

Di antara bukti keterpeliharaannya adalah memadukan antara seruan dan
ancaman serta nasihat yang terang, yang akan menjadi lurus dengannya jiwa

yang suci, sehingga ia menjadi teguh dan bekerja dengan penuh kesungguhan.

Di antara bukti keterpeliharaannya adalah banyak Anda temukan ayat-ayat
Al-Qur’an yang diulang-ulang, seperti: kisah umat terdahulu, hukum-hukum
taklif dan yang semacamnya. Seluruhnya memiliki kesamaan dan keselarasan,

tidak ada kontradiksi padanya maupun perbedaan.”s°

Dan bagaimana mungkin kebatilan akan mengotori kitab suci yang penuh
hikmah ini, sedangkan ia diturunkan dari Dzat yang Maha Bijaksana lagi Maha
Terpuji. Dan hikmah nampak jelas dalam bangunannya, bimbingannya, cara
penurunannya dan metode pengobatan yang ditawarkan buat jiwa manusia dari

kebuntuan arah jalan hidup.s5!

Kedua, firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:

= 0 L2.0
D5 oI5 Qo
“Yaa siin. Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah.” (Q.S. Yaasin : 1-2)

Ini adalah sumpah dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas nama Al-Qur’an
yang penuh hikmah, Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah mensifatinya dengan
hikmah, yaitu: meletakkan setiap sesuatu pada tempatnya yang sesuai

dengannya.

> Tafsir al-Sa’diy, (4/101)
>! Lihat Fi Zhilal al-Qur’an, (5/3127)
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Bukan menjadi rahasia, bahwa ada korelasi yang erat antara obyek
sumpah yaitu Al-Qur’an dengan muatan sumpah, yaitu risalah Rasulullah
Shalallahu ‘Alaithi Wasallam, dan bahwa jika tidak bukti dan saksi atas kerasulan
Muhammad Shalallahu ‘Alaithi Wasallam selain Al-Qur’an yang penuh hikmah
ini, niscaya itu sudah cukup menjadi bukti dan saksi terhadap kerasulan dan

kenabian beliau yang mulia.52

Al-Qur’an yang penuh hikmah ini berbicara kepada setiap orang sesuai
denga kebutuhan masing-masing dan pasti akan memberikan pengaruh, siapa
pun itu orangnya. Ini merupakan salah satu konsekwensi bahwa ia adalah Kitab

suci yang hakim.

Al-Qur’an yang penuh hikmah mendidik pula dengan hikmah, selaras
dengan jalan pemikiran akal dan jiwa yang lurus; sebuah manhaj yang
mengarahkan potensi manusia kepada jalan yang baik dan benar. Demikian pula
mengatur suatu norma hidup yang menghargai setiap aktifitas manusia dalam

batas-batas manhaj yang penuh hikmah itu.s3

Terlepas dari apakah Al-Qur’an Al-‘Azhim disifati dengan “Hakim”, karena
ia begitu rinci dan teliti menerangkan halal dan haram, batasan dan hukum-
hukumnya; atau karena ia adalah pemberi keputusan mana yang halal dan
haram, dan pemutus perkara di antara manusia tentang apa yang mereka
perselisihkan atau ia disifati dengan ketetapan; atau karena Allah Subhanahu
Wa Taala memberikan ketetapan dalam Al-Qur'an agar manusia
memerintahkan untuk berlaku adil dan berbuat baik serta memberi sedekah
kepada kaum kerabat, serta melarang perbuatan keji dan mungkar serta
kezhaliman, dan bahwa Dia menyediakan surga bagi yang menaati-Nya dan
neraka bagi yang bermaksiat dengan-Nya; atau karena ia terjaga dari kebatilan
sehingga tidak ada kedustaan dan perbedaan di dalamnya; semua itu menjadi

bukti keagungan Al-Qur’an, kemuliaan, ketinggian derajat dan kedudukannya.

>* Lihat Tafsir al-Sa’diy, (4/227)
>3 Lihat Fi Zhilal al-Qur’an, (5/2958)
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Al-‘Azis (Yang Kuat)

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman menggambarkan Al-Qur’an:
L g
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“Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia.” (Q.S.
Fushshilat : 41)

Maksudnya ia mulia karena sulit untuk disamai dan ditemukan yang
semisalnya.54

Al-‘Azis berarti: sesuatu yang bernilai harganya. Berasal dari kata “Al-
1zzah” yang bermakna kekuatan melindungi; karena sesuatu yang bernilai
harganya akan dilindungi dan dijaga dari upaya untuk mencampakkannya. Dan
seperti itu pula halnya sesuatu yang mulia. Al-‘Azis diartikan pula yang menang
dan tidak terkalahkan. Dan seperti itu pula argumentasi-argumentasi Al-
Qur’an.55

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menyifati Al-Qur’an itu dengan sifat kekuatan

seperti ini, karena ia dengan kebenaran maknanya, menjadi terjaga dari segala

>* Lihat al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, hal. 335-336.
> Lihat al-Tahrir wa al-Tanwir, (25/71).
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upaya untuk menikam dan merendahkannya. Sehingga ia akan selalu dijaga oleh
Allah Subhanahu Wa Ta’ala.5¢

Kesimpulan pendapat para ahli tafsir mengenai sifat Al-‘Aziz yang dimiliki
oleh Al-Qur’anyang adalah sebagai berikut:57

1. laterjaga dari sentuhan syaitan, tidak ada jalan baginya untuk memasukinya.
Dan ia tidak dapat merubahnya, menambahnya atau menguranginya.

2. Iabegitu mulia dan terhormat di sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala serta mulia
dari sisi-Nya, maka sudah seyogyanya ia dimuliakan, ditinggikan dan tidak
diabaikan.

3. Bahwa ia tiada bandingannya, terpelihara dari kebatilan dan dari setiap
orang yang ingin merubah atau merusaknya.

4. Manusia tidak akan mampu untuk mengucapkan yang serupa dengannya,
karena Al-Qur’an akan selalu menang dan mengalahkannya.

5. Al-Qur’an bukanlah makhluk.

Siapa saja yang menyimak pendapat-pendapat di atas akan dapat
menemukan semua pengertian itu ada dalam sifat Al-Azis sebagai sifat bagi Al-
Qur’an. Pendapat-pendapat di atas menjadi sebuah perbedaan yang bersifat
variatif, dan perbedaan yang bertentangan; yang menunjukkan keagungan Al-

Qur’an, kemuliaan, ketinggian martabat dan keluhurannya.

Maka kita wajib memuji Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang Maha Kuat,

yang telah menurunkan Kitab yang memiliki kekuatan:
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“Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia.” (Q.S.
Fushshilat : 41)

Diturunkan kepada Nabi yang ‘Aziz:

>® Tafsir Ibnu “Athiyyah, (5/19)
>’ Lihat Tafsir al-Qurthubi (15/367), Zad al-Masir (7/262)
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“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri,

berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan

dan keselamatan) bagimu. Amat belas kasthan lagi Penyayang terhadap

orang-orang mukmin.” (Q.S. At-Taubah : 128)

Yang diturunkan sebagai pedoman hidup bagi umat yang mulia dan kuat:
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“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi

orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada

mengetahui.” (Q.S. Al-Munaafiquun : 8).58

*8 Lihat: al-Tafsir al-Kabir, oleh al-Razy (2/17)
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Al-Karim
(Yang Terpuji/Mulia)

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman menggambarkan tentang Al-

Qur’an:
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“Maka aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian Al-Qur’an.
Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu

mengetahui. Sesungguhnya Al-Qur’an ini adalah bacaan yang sangat

mulia.” (Q.S. Al Waaqi’ah : 75-77)

Ini adalah penyifatan Al-Qur’an dengan kemuliaan yang benar-benar
melebihi semua kitab terdahulu dengan sebenarnya. Tidak ada penentang yang
sanggup mencari celah untuk melukai kesuciannya.s9 Karena sesungguhnya Allah

Subhanahu wa Taala telah memuliakan, menguatkan dan meninggikan

% Al-Tahrir wa al-Tanwir, (27/304)
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kedudukannya atas semua kitab terdahulu. Dan Dia juga telah memuliakannya
dari berbagai tuduhan yang dilontarkan untuknya, seperti bahwa ia adalah sihir,
tenung atau kedustaan.60

Dan di antara bukti pemuliaan Allah Subhanahu wa Ta’ala terhadap Al-
Qur’an adalah bahwa Dia bersumpah atas nama bintang-bintang dan tempat
beredarnya, yakni tempat jatuhnya bintang di arah barat serta apa yang Allah
Subhanahu wa Ta’ala gulirkan pada waktu itu berupa berbagai peristiwa dan

kejadian, yang menandakan keagungan-Nya, keperkasaan dan keesaan-Nya.

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’'ala mengagungkan sumpahnya ini

dengan firman-Nya:

L g B oo .E
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“Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu
mengetahui.” (Q.S. Al-Waagqi’ah : 76).

Dan dalam ayat ini ada perkataan yang didahulukan dan ada yang
diakhirkan, yang makna lengkapnya: “Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah

yang agung jika kamu mengetahui keagungannya.”

Adapun obyek sumpahnya adalah penetapan kebenaran Al-Qur’an. Bahwa
ia adalah benar, tiada keraguan di dalamnya dan tidak pula ada kebimbangan
yang melekat padanya. Sedangkan Al-Qur’an itu Al-Karim, yaitu banyak
kebaikannya dan banyak ilmu yang dipancarkannya. Maka setiap kebaikan dan
ilmu pada dasarnya tidak lain bersumber dari Kitab Allah Subhanahu wa Ta’ala

dan menggali hukum darinya.6:

Sedangkan makna: “Allah bersumpah dengan tempat beredarnya
bintang-bintang” adalah bahwa sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah kitab yang
mulia. Ia bukan sihir atau perkataan tukang tenung maupun ucapan yang dusta.

Tetapi ia adalah Al-Qur’an yang mulia dan terpuji, yang Allah Subhanahu wa

% Lihat Fath al-Qadir, (5/160)
%! Lihat Tafsir al-Sa’diy (5/168), Zad al-Masir (8/17_
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Ta’ala jadikan sebagai mukjizat untuk Nabi-Nya. Ia mulia di hadapan orang-
orang yang beriman, karena ia merupakan Kalam (perkataan) Rabb mereka,
sebagai obat penawar dari berbagai macam penyakit hati. Ia mulia di hadapan
penghuni langit, karena ia turun dari sisi Rabb mereka dan merupakan wahyu-

Nya.

Ada yang berpendapat: bahwa makna “Kariim” dalam ayat ini maknanya
adalah ia bukan makhluk. Ada pula yang berpendapat bahwa penamaan “Kariim”
dikarenakan ajaran akhlak yang mulia dan ketinggian budi pekerti yang ada di
dalamnya. Ada pula yang berpendapat bahwa penamaan “Kariim” dikarenakan ia
memuliakn orang yang menghafalnya dan dihormati orang yang membacanya.62

Dari uraian di atas mengenai Al-Qur’an yang disifati dengan sifat “Kariim”,
menjadi jelaslah tentang keagungan dan kebesarannya, ketinggian derajat dan
kedudukannya di sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala. Di mana Dia memuliakan,
menguatkan dan meninggikan derajatnya atas seluruh kitab yang diturunkan

sebelumnya.

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala yang Maha Mulia, yang telah
menurunkan kitab yang mulia, yang diturunkan oleh Malaikat yang mulia kepada
Nabi yang mulia untuk disampaikan kepada umat yang mulia. Jika mereka mau
mengikuti dan berpegang teguh kepadanya, maka mereka akan mendapatkan

balasan yang mulia (surga).

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang

yang mau mengikuti peringatan® dan yang takut kepada Tuhan yang

®2 Tafsir al-Qurthuby, (17/216)
63 Yang dimaksud dengan “Peringatan” di sini adalah Al-Qur’an.
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Maha Pemurah walaupun Dia tidak melthatnya. Maka berilah mereka
kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia.” (Q.S. Yaasiin :

11).64

® Lihat Al-Tafsir Al-Kabir, (2/17)
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BAHASAN KEEMPAT:

Al-Majid
(Yang Tinggi)

Allah Subhanahu wa Ta’ala menYifati Al-Qur'an dengan ketinggian
(kelUhuran) pada dua tempat di dalam kitab-Nya yang mulia, yaitu:

1. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al-Qur’an yang mulia. Yang
(tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh.” (Q.S. Al-Buruyj : 21-22).

Maknanya adalah bahwa sesungguhnya Al-Qur'an yang mereka
dustakan itu memiliki kedudukan yang tinggi; baik dalam susunan katanya
maupun gaya bahasanya hingga sampai pada batas ijaz (melemahkan dan
membuat tidak berdaya musuh-musuhnya-penj). Ia berada di puncak ketinggian,
kemuliaan dan keberkahan. Ia tidak seperti yang mereka katakan bahwa ia

merupakan perkataan penyair, tukang tenung dan tukang sihir. Karena ia tidak
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lain adalah Kalam (perkataan) Allah Subhanahu wa Ta’ala yang terpelihara dari
perubahan dan penyimpangan, yang tertulis di Lauh Mahfudz.¢5

Kesimpulan pendapat ahli tafsir tentang penyifatan Al-Qur’an dengan sifat
Al-Majid adalah sebagai berikut:

a. Al-Qur’an itu merupakan kitab yang mulia, lebih mulia dari kitab apapun.
Kedudukannya sangat tinggi di antara semua kitab-kitab ilahiyah dalam
rangkaian kata dan maknanya.®¢

b. Luas arti keagungannya, kaya maknanya dan tak terhitung berkahnya,
berlimpah ruah kebaikannya, tak bertepi sifat dan keagungannya.67

c. Al-Qur’an berada di puncak ketinggian, kemuliaan dan keberkahan, karena ia
menjadi penerang terhadap apa yang disyariatkan Allah Subhanahu wa
Ta’ala bagi hamba-hamba-Nya, yang mencakup hukum-hukum agama dan
dunia. Ia tidak seperti yang mereka tuduhkan bahwa ia merupakan sya’ir,

tenung dan sihir.68

Orang yang mencermati pendapat-pendapat itu, niscaya dia akan
menemukan bahwa kesemuanya selaras dengan kata “Al-Majid” yang menjadi
sifat bagi Al-Qur’an. Dan perbedaan pendapat itu termasuk kategori perbedaan
yang bersifat variatif, bukan perbedaan yang bersifat kontradiktif. Wallahu
a’lam.

Bukan suatu hal yang aneh, jika Al-Qur’an yang mulia disifati dengan
keluhuran (ketinggian) ini, karena ia adalah Kalam (perkataan) Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang Maha Tinggi. Dan di antara bukti ketinggian Al-Qur’an ialah
bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta’ala menjaga dan memeliharanya dari tipu
muslihat, makar dan konspirasi orang-orang yang memendam kebencian
terhadap Islam dan kaum muslimin. Juga Dia memeliharanya dari usaha
penambahan dan pengurangan, perubahan dan penyimpangan, sebagaimana

firman-Nya:

® Al-Tafsir Al-Munir, (15/545)

®® Lihat Tafsir Abu Al-Su’ud (9/139), Tafsir Al-Samarqandy (3/545), Tafsir Al-Qasimy (6/316)
®” Lihat Tafsir Ibnu Katsir (4/497), Tafsir Al-Sa’dy (5/79, 398)

% Lihat Tafsir Al-Baghawy (4/472), Fath Al-Qadir (5/414)
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qurian, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. Al-Hijr : 9)

2. Di antara dalil yang menunjukkan ketinggian Al-Qur’an adalah bahwasanya
Allah Subhanahu wa Ta’ala bersumpah dengan Al-Qur’an dan memberikan

kepadanya sifat ketinggian, sebagaimana firman-Nya:

L2 22y T
“Qaaf. Demi Al-Qur’an yang sangat mulia.” (Q.S. Qaaf : 1).

Dan karena Al-Qur’an itu bersifat tinggi, diturunkan dari sisi Allah
Subhanahu wa Ta’ala, maka mengimaninya adalah wajib, mengamalkan hukum-
hukumnya, syariatnya dan peraturannya menjadi sebuah keharusan dan

kemestian.69

Dari uraian di atas mengenai penyifatan Al-Qur’an sebagai Al-Majid, yang
berada di puncak ketinggian, kemuliaan dan keberkahan, luas arti
keagungannya, bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala menjaga dan memeliharanya
dari tipu muslihat, makar orang-orang yang memendam kebencian terhadapnya;
itu semua menunjukkan secara jelas dan nyata tentang keagungannya, kebesaran

dan ketinggian derajat dan kedudukannya.

% Lihat Al-Huda wa Al-Bayan fi Asma’ Al-Qur’an (2/41-43)
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BAHASAN KELIMA:

Al-‘Azhim (Yang Agung)

Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memuji keagungan Al-

Qur’an dengan firman-Nya:
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“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang
dibaca berulang-ulang dan Al-Qur’an yang agung. Janganlah sekali-kali
kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah
Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang-
orang kafir itu).” (Q.S. Al Hijr : 87-88).

Makna ayat ini adalah bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman
kepada Nabi-Nya: “Sebagaimana Kami telah berikan kepadamu Al-Qur’an yang
agung, maka janganlah sekali-kali kamu menujukan pandanganmu kepada dunia
dan keindahannya dan apa yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan
di antara mereka (orang-orang kafir itu). Cukuplah dengan apa yang telah Allah
berikan dari Al-Qur’anyang agung, jangan kamu tergoda dengan apa yang ada

pada mereka berupa kekayaan (kenikmatan hidup) dan kebahagiaan semu.”
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Seakan-akan Allah Subhanahu wa Tad’ala mengatakan bahwa
sesungguhnya kami telah berikan kepadamu Al-Qur’an yang agung dan penting,
maka janganlah sekali-kali kamu menujukan pandanganmu kepada selainnya

dari berbagai macam urusan dunia.7o

Oleh karena itu, Al-Qur’an merupakan nikmat yang sangat agung. Setiap
kenikmatan sebesar apapun ia, jika dibandingkan dengan Al-Qur’an, maka ia
sangatlah rendah dan hina. Maka cukupkanlah anda berbahagia dengan nikmat
Al-Qur’an.7

7 Tafsir Ibnu “Athiyyah, (3/373)
! Lihat Al-Kasysyaf, oleh Al-Zamakhsyari (2/549), Tafsir Al-Tsa’aliby, (2/300)
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BAHASAN KEENAM:

Al-Basyir Wa al-Nadzir

(yvang Memberi Kabar
Gembira dan Peringatan)

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam menggambarkan Al-Qur’an
Al-Azhim:
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“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni Al-Qur’an dalam bahasa

TR

Arab, untuk kaum yang mengetahui. Yang membawa berita gembira

dan yang membawa peringatan.” (Q.S. Fushshilat: 3-4).

Ini merupakan salah satu sifat dari Al-Qur’an, bahwa ia sebagai pembawa
berita gembira bagi siapa yang beriman dengan balasan surga, dan pemberi

peringatan bagi yang kafir dengan ancaman neraka.72

Ada yang menafsirkan ayat ini: bahwa Al-Qur’an itu membawa berita

gembira bagi orang-orang yang taat dengan ganjaran (balasan yang baik), dan

72 Lihat Tafsir Ibn “Athiyyah, (5/4)
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memberi peringatan bagi orang-orang yang berdosa (durhaka) dengan siksaan

yang pedih.73

Eksistensi Al-Qur’an sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, menunjukkan bahwa memahami secara benar apa yang terkandung
dalam kabar gembira dan peringatan merupakan perkara yang terpenting. Dan
ini mengharuskan kita wuntuk tunduk, menerima, mengimani dan
mengamalkannya. Maka upaya manusia untuk mengetahui apa yang dapat
mengantarnya memperoleh pahala yang terus menerus atau menghindari jalan
menuju siksa yang tak terputus adalah amalan-amalan yang harus
diprioritaskan.74

Dengan dua sifat ini, terpampang jelas di hadapan kita adanya kesamaan
antara Al-Qur’an Al-‘Azhim dengan para nabi yang diutus. Allah Subhanahu wa

Ta’ala berfirman dalam menggambarkan sifat para rasul-nya:
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“ Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan

pemberi peringatan.” (Q.S. Al-Bagarah : 213).

Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam menggambarkan sifat

pemimpin para rasul, Muhammad Shallalahu ‘Alathi wa Sallam:
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“Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita

gembira dan pemberi peringatan.” (Q.S. Al-Fath : 8).

3 Al-Tafsir Al-Kabir, (27/82)
7% Lihat op.cit., (27/84), Tafsir Al-Sa’di, (1/744)



Ragam Nama dan Sifat al-Qur’an |60

Maksudnya beliau datang memberi kabar gembira dengan balasan surga
bagi yang menaatinya dan memberi peringatan siksa neraka bagi yang

bermaksiat terhadapnya.7s

Tidak diragukan lagi bahwa memberikan penguatan (motivasi) positif dan
penguatan (untuk tidak terjatuh dalam) negatif merupakan pilar pendidikan
yang sukses. Dan memberi kabar gembira merupakan tingkatan pertama dalam
pemberian penguatan secara positif, sebagaimana pemberian peringatan adalah

tingkatan pertama pemberian penguatan dari sisi negatif.

Dan karena Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah Tuhan semesta alam -Sang
Pengatur seluruh makhluk dengan rahmat dan hikmah-Nya- telah menurunkan
kepada mereka dalam kitab-Nya yang agung kedua contoh dari model penguatan
ini. Maka Al-Qur’an pun menyampaikan kabar gembira kepada orang yang
mengikuti ajaran-ajarannya, dan memberikan peringatan dan ancaman kepada

orang yang menyalahi ajarannya dan tidak mau mengamalkan isinya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah
ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi

peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir).” (Q.S. Al-A’raaf : 2).

Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam menerangkan misi Al-

Qur’an yang agung ini:
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> Al-Tahrir wa Al-Tanwir, (25/9)
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“Untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan
memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang
mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan
yang baik.” (Q.S. Al-Kahfi : 2).

Kekuatan pengaruh Al-Qur’an Al-‘Azhim, kedahsyatan dan keagungannya
dalam memberikan Targhib (motivasi) dan Tarhib (peringatan) semakin jelas
ketika ia memberi kabar gembira bagi orang-orang yang beriman terhadapnya
dan melakukan amal shalih dengan balasan surga, dan memperingatkan bagi

siapa yang kafir dan bermaksiat kepadanya dengan ancaman neraka.

Maka orang yang senantiasa mendapat taufik-Nya adalah orang yang
selalu dapat menghadirkan kedua hal ini (kabar gembira dan peringatan) ketika
ila membaca dan mentaddaburi Al-Qur’an, agar ia dapat mengambil pelajaran
dari peringatannya, kemudian dia menjauhi segala hal yang dapat
membinasakannya dan mendatangkan siksa-Nya. Agar kelak dia dapat
merasakan kebahagiaan dan menghayati kegembiraan yang ada dalam ayat-ayat
yang berisi kabar gembira, agar dirinya selalu termotivasi dan terdorong untuk

selalu meningkatkan amal shalihnya.
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BAHASAN KETUJUH:

Tidak Dimasuki Kebatilan,
Baik Dari Dari Depan
Maupun Belakangnya

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam menggambarkan salah satu

sifat Al-Qur’an yang agung:
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“Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur’an) kebatilan baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Q.S. Fushshilat : 42).

Ar Razi rahimahullah menyebutkan beberapa makna ayat di atas, yang

keseluruhannya sejalan dan tepat dengan Al-Qur’an Al-‘Azhim. Ia mengatakan:76

“Terkait ayat ini terdapat beberapa pengertian, di antaranya:

7® Al-Tafsir Al-Kabir, (27/114)
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Pertama: Tidak didustakan kedatangannya oleh kitab-kitab sebelumnya,
seperti: Taurat, Injil, dan Zabur. Dan tidak akan datang kitab sesudahnya yang

mendustakannya.

Kedua: Apa yang dihukumi benar oleh Al-Qur’an tidak akan pernah
menjadi batil, demikian pula sebaliknya apa yang dihukuminya sebagai sesuatu

yang batil tidak akan pernah menjadi benar.

Ketiga: Maknanya bahwa Al-Qur’an itu terpelihara dari segala bentuk
pengurangan, yang datang dari arah depannya ataupun penambahan di
dalamnya, yang datang dari arah belakangnya. Dalilnya adalah firman Allah

Subhanahu wa Ta’ala:
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. Al Hijr : 9).

Berdasar ayat ini maka yang dimaksud dengan “kebatilan” itu bisa berupa

penambahan atau pengurangan.

Keempat: Kemungkinan makna yang dimaksud adalah bahwa tidak ada
lagi kitab di kemudian hari yang menjadi penentangnya, dan tidak ada pula

kitab-kitab yang sebelumnya layak untuk menjadi penentangnya.

Kelima: Penulis Kitab Al-Kasyaf”7 berpendapat bahwa ini merupakan
tamtsil (perumpamaan), dan yang dimaksud adalah bahwa kebatilan tidak akan
datang masuk padanya, dan tidak ada jalan sedikit pun bagi kebatilan untuk

sampai kepadanya.”8

77 Namanya adalah Abu Al-Qasim Mahmud bin Umar Al-Zamakhsyari Al-Khawarizmi, seorang ahli nahwu
dan tafsir. Merupakan salah satu tokoh utama Mu’tazilah. Dilahirkan pada tahun 467 H dan wafat pada
tahun 538 H. Di antara karyanya adalah Tafsir Al-Kasyif, Al-Fa’iq fi Gharib Al-Hadits dan Asas Al-Balaghah.
Lihat Siyar A’lam Al-Nubala’ (20/151), Thabagat Al-Mufassirin (2/314).

78 Lihat Al-Kasysyaf, oleh Al-Zamakhsyari (4/207)
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Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: bahwa ia tidak dapat
didekati oleh syaitan, baik dari manusia maupun jin; baik dengan cara pencurian
atau dengan menyusupkan di dalamnya apa yang bukan termasuk di dalamnya,
tidak dapat menambah dan tidak pula menguranginya. Dzat yang

menurunkannya telah memberikan jaminan untuk menjaganya.79

Ada pula ulama yang berpendapat bahwa maknanya adalah: ia tidak akan
tersentuh oleh kebatilan dari semua sudut, baik yang berhubungan dengan kisah

umat terdahulu maupun hukum-hukum syariat.8o

Semua pendapat yang telah disebutkan itu termasuk perbedaan yang
bersifat variatif bukan kontradiktif, dan itu merupakan dalil tentang keagungan
Al-Qur’an dan kemuliaannya, serta ketinggian kedudukan dan derajatnya di sisi
Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Jika ada yang mengatakan: Bukankah tidak sedikit orang yang berusaha

untuk merubah Al-Qur’an atau menakwilkannya dengan cara yang menyimpang?

Jawabannya: Tentu saja ada, akan tetapi Allah Subhanahu wa Ta’ala
dengan ke-Mahabijaksanaan dan rahmat-Nya telah melindunginya dari segala
bentuk kebatilan, dan juga telah menyiapkan para ulama Rabbani pada setiap
zaman dan negeri untuk menghadapinya dengan cara membeberkan kebatilan
yang mereka adakan dan mematahkan perkataan mereka. Karena itu, tidak ada
yang tersisa dari usaha melukai Al-Qur'an melainkan ia akan musnah tak
berbekas, dan tidak pula perkataan yang batil melainkan hilang lenyap ditelan
masa. Hal itu semua merupakan bukti akan kebenaran kalam (perkataan) Allah
Subhanahu wa Ta’ala , dan janji-Nya yang ditepati oleh-Nya pada setiap zaman
dan waktu. Dan akan terus kekal hingga berakhirnya kehidupan dunia:
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7 Tafsir Al-Sa’di (4/402)
8 Al-Tafsir Al-Munir, (12/566)
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S: Al-Hijr : 9).51

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala yang tidak memberi jalan

masuk bagi kebatilan untuk merusak Kitab yang mulia ini.

Dan bagaimana mungkin ia bisa ternoda, sementara ia datang dari sisi
Allah Subhanahu wa Ta’ala yang Maha benar lagi Maha Agung. 82 Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Kalau kiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (Q.S. An-Nisaa’ :
82).

Dan juga firman-Nya:
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“Tidaklah mungkin Al-Qur’an ini dibuat oleh selain Allah; akan tetapi
(Al-Qur’an itu) membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya dan
menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada

keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam.” (Q.S.

Yunus : 37).

® Lihat Al-Kasyaf, (4/207)
8 Lihat Fi Zhilal Al-Qur’an, (5/3127)



